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MOTTO 

 

“Kita hanya manusia biasa yang mempunyai rencana jika jatuh bangkitlah, 

berjuang hadapi semua yang ada karna kita tau” Allah tidak akan memberikan 

cobaan melampaui batas kemampuan umat-Nya”. 

“Itulah sebabnya kita berjerih paya dan berjuang agar bisa menjadi manusia yang 

Lebih baik, dan ingat hidup adalah sementara untuk kita Jalani Nikmati dan 

Syukuri”. 

“Teruslah berusaha dan berjuang sekuat tenaga meskipun kita sering kali gagal” 

“Ingat kegagalan adalah awal dari keberhasilan bagi setiap orang yang terus 

Berusaha, bekerja keras dan menaruh harapan hidupnya kepada Allah SWT”. 

(Yuni Ariyanti) 
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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul  Strategi Dinas Pariwisata 

Dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat Dalam Upaya Mempromosikan 

Obyek Wisata Gua Rangko Di Kabupaten Manggarai Barat.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Manggarai Barat dalam mempromosikan obyek wisata Gua Rangko di 

Kabupaten Manggarai Barat, mendeskripsikan faktor pendukung kegiatan 

promosi pada Dinas Pariwisata, menganalisis faktor penghambat dan 

mendeskripsikan langkah yang ditempuh untuk mengatasi hambatan promosi pada 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang 

Pemasaran Pariwisata dan Kepala Seksi Strategi Pemasaran dan Brand Pariwisata. 

Hasil penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis SWOT dan 

menggunakan matriks SWOT untuk dapat menghasilkan beberapa strategi 

promosi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat dalam 

upaya mempromosikan obyek wisata Gua Rangko sebagai berikut :1) Strategi SO, 

yaitu Strategi yang dibuat berdasarkan pemanfaatan seluruh kekuatan yang 

dimiliki untuk merebut dan memanfaatkan peluang yang sebesar-besarnya yaitu 

mengoptimalkan kealamian Gua Rangko dan pantainya agar menjadi daya tarik 

tersendiri dan banyak diminati pengunjung; 2)  Strategi WO, yaitu strategi yang 

meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang yaitu memanfaatkan 

potensi yang ada disekitar wisata pantai Gua Rangko seperti memanfaatkan lahan 

yang kosong yang ada di Gua Rangko untuk menjadi tempat parkir bagi 

pengunjung yang melakukan perjalanan darat; 3) Strategi ST, yaitu Strategi yang 

menggunakan seluruh kekuatan yang dimiliki untuk  mengatasi ancaman yaitu 

melengkapi rambu-rambu petunjuk jalan untuk keamanan bagi wisatawan yang 

menuju kelokasi Gua Rangko; 4) Strategi WT, yaitu strategi yang meminimalkan 

kelemahan dan menghindari ancaman yaitu meningkatkan fasilitas pendukung dan 

menatanya sesuai dengan standar yang berlaku agar membuat wisatawan nyaman 

dalam melakukan aktivitas.  

 

 

 

Kata kunci: Strategi Promosi, Pariwisata, Disparbud  
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ABSTRACT 

In this study, the researchers took the title Strategy of the Department of 

Tourism and Culture of West Manggarai Regency in an Effort to Promote Rangko 

Cave Tourism in West Manggarai Regency. The purpose of the researchers was to 

find out the strategy of the Tourism and Culture Office of West Manggarai 

Regency in promoting the Rangko Cave tourism object in West Manggarai 

Regency, to describe the supporting factors of promotional activities at the 

Tourism Office, to analyze the inhibiting factors and to describe the steps taken to 

overcome promotional barriers at the Tourism and Culture Office. West 

Manggarai Regency. 

The method used in this study is a qualitative research method with data 

collection techniques and through the methods of observation, interviews and 

documentation. The sources of data in this study are the Head of Tourism 

Marketing and the Head of the Marketing Strategy and Tourism Brand Section. 

The results of this study using a SWOT analysis technique and using a 

SWOT matrix to be able to produce several promotional strategies for the 

Tourism and Culture Office of West Manggarai Regency in an effort to promote 

the Rangko Cave tourism object as follows: 1) SO Strategy, namely a strategy that 

is made based on the utilization of all strengths to seize and take full advantage of 

opportunities, namely optimizing the naturalness of Rangko Cave and its beaches 

so that they become a special attraction and attract many visitors; 2) WO 

strategy, which is a strategy that minimizes weaknesses to take advantage of 

opportunities, namely taking advantage of the potential that exists around the 

Rangko Cave beach tourism, such as utilizing vacant land in Rangko Cave to 

become a parking lot for visitors who travel overland; 3) ST Strategy, which is a 

strategy that uses all the power it has to overcome threats, namely completing 

road signs for safety for tourists heading to the Rangko Cave location; 4) WT 

strategy, namely a strategy that minimizes weaknesses and avoids threats, namely 

increasing supporting facilities and arranging them according to applicable 

standards in order to make tourists comfortable in carrying out activities. 

 



1 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam era globalisasi sekarang ini, bidang pariwisata merupakan salah 

satu kegiatan yang mempunyai peranan yang sangat strategis dalam 

menunjang pembangunan perekonomian nasional. Sektor ini dicanangkan 

selain sebagai salah satu sumber penghasilan devisa yang cukup andal, juga 

merupakan sektor yang mampu menyerap tenaga kerja dan mendorong 

perkembangan investasi. Untuk mengembangkan sektor ini pemerintah 

berusaha keras dan berbagai kebaikan yang mendukung kearah kemajuan 

sektor ini, salah satu kebijakan tersebut adalah menggali, menginventarisir 

dan mengembangkan obyek pariwisata yang ada sebagai daya tarik utama 

bagi wisatawan. 

Kabupaten Manggarai Barat memiliki potensi disektor pariwisata, 

memiliki peninggalan sejarah yang tercatat dalam buku sejarah. 

Peninggalan-peninggalan sejarah tersebut sangat menarik untuk dikunjungi. 

Tak heran memang jika Pemerintah Kabupaten setempat sangat menaruh 

perhatian terhadap pariwisata. Pembangunan kepariwisataan pada 

hakikatnya merupakan upaya untuk mengembangkan dan memanfaatkan 

obyek dan daya tarik wisata yang terwujud antara lain dalam bentuk 

kekayaan alam yang indah, keragaman flora dan fauna. 

BAB I 
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Obyek wisata Gua Rangko yang menjadi salah satu tujuan wisata di 

Labuan Bajo ini tepatnya terletak di Desa Rangko, Kecamatan Boleng, 

Kabupaten Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. 

 
Gambar 1. 1 Gua Rangko  

Sumber: Dokumen pribadi tahun 2020 

 

Aksesibilitas merupakan kemudahan untuk mencapai tujuan, yang 

menyangkut kenyamanan dan waktu tempuh. Hal ini perlu diperhatikan 

karena semakin tinggi aksesibilitas semakin mudah untuk dijangkau dan 

semakin tinggi tingkat kenyamanan wisatawan untuk datang berkunjung. 

 
Gambar 1. 2 Aksesibilitas menuju Gua Rangko 

 Sumber: dokumen pribadi 

 

Akses untuk jalan raya menuju wisata Gua Rangko termasuk cukup 

menantang karena jalannya terlalu sempit dan berkelok kelok. Kondisi jalan 

menuju Gua Rangko dinilai cukup baik dibuktikan dengan jalan yang 

beraspal. 
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Lahan parkir masih terbatas dan masih menggunakan lahan 

permukiman warga. Untuk bisa mencapai Gua Rangko wisatawan 

menggunakan mobil ataupun motor dan melakukan perjalanan darat menuju 

Desa Rangko.  Waktu tempuh yang diperlukan sekitar 1 jam dari Labuan 

Bajo sampai ke Desa Rangko. Sesampai di Desa Rangko, penduduk lokal 

menyambut Wisatawan dan menawarkan jasa sewa kapal boat untuk 

menyeberang ke Gua Rangko, Gua Rangko memang terletak di Desa 

Rangko namun dibutuhkan waktu 30 menit menggunakan kapal boat untuk 

mencapai Gua Rangko. Setelah perjalanan 30 menit di kapal boat, 

Wisatawan turun di dermaga Gua Rangko. Dari dermaga diperlukan 

trekking sekitar 5-10 menit untuk bisa sampai ke bibir Gua Rangko.   

 
Gambar 1. 3 Jalan dari Dermaga ke Gua Rangko 

Sumber: Dokumen pribadi, Tahun 2020 

 

Untuk daya Tarik Gua Rangko yaitu yang pertama kolam dalam Gua, 

keunikan gua yang juga dikenal dengan nama Gua Buaya ini adalah terdapat 

kolam di dalam gua. Kolam itu digambarkan ibarat kolam renang pribadi 

dengan air yang cukup jernih dan dingin. Lokasi gua tak jauh dari laut. 

Rongga-rongga atau celah di dalam gua pun terhubung langsung ke laut. Air 

kolam itu merupakan perpaduan mata air dari dasar kolam dengan air laut, 
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karena itu air kolam cukup asin. Walau langsung terhubung ke laut, air 

kolam Gua Rangko tenang tak beriak, kadar garam di kolam gua tergolong 

tinggi. Dan gua tersebut memiliki kedalaman berkisar 3 – 4meter.  

 
Gambar 1. 4 Stalaktif dan Stalagmit Gua Rangko 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

Kedua Stalaktif dan Stalagmit, saat berada di dalam Gua, pengunjung 

bisa menikmati pemandangan indah di langit-langit gua. Stalaktif yang 

memenuhinya ibarat ornamen dengan beragam bentuk tak beraturan yang 

mempesona. Selain indah, di dalam gua ini tidak ditemukan kelelawar 

seperti gua-gua lain pada umumnya.  

 
Gambar 1. 5 Pantai Pulau Gusung 

sumber: dokumen pribadi, foto tahun 2020 

 

Ketiga Pantai Pulau gusung, Sesuai nama dan tempatnya, letaknya 

yang berada di Pulau gusung, wisatawan dapat menghabiskan waktu untuk 

beristirahat di bagian pesisir pantainya. 
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Obyek wisata Gua Rangko mempunyai keistimewaan atau keunikan 

tersendiri dalam menarik wisatawan yang berkunjung, keunikan tersebut 

merupakan daya tarik pariwisata yang berupa wisata alam. Dinas Pariwisata 

Dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat berusaha meningkatkan daya 

tarik wisata yang diharapkan akan meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan, sehingga Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten 

Manggarai Barat dapat menyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) sesuai 

target yang dibebankan oleh Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu langkah nyata dalam menjalin saling pengertian 

dan kepercayaan dengan berbagai pihak dalam mengenalkan potensi wisata 

dan menarik wisatawan agar berkunjung. 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat 

memiliki obyek wisata yang dapat dikembangkan seperti obyek wisata Gua 

Rangko. Kenyataannya angka kunjungan wisatawan baik domestik maupun 

mancanegara ke obyek wisata ini masih jauh dari apa yang diharapkan. 

Dalam beberapa Bulan terakhir kunjungan wisatawan baik mancanegara 

maupun domestik terjadi naik turuk dalam setiap bulannya.  Tabel berikut 

ini merupakan data kunjungan wisatawan Gua Rangko di tahun 2019. 
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Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisatawan Di Gua Rangko Menurut 

Bulan Periode 2019 

 

No Bulan Data Kunjungan Gua Rangko 2019 

  Wisman Wisnus 

1 Januari 124 237 

2 Februari 108 105 

3 Maret 126 59 

4 April 361 322 

5 Mei 445 375 

6 Juni 355 674 

7 Juli 614 809 

8 Agustus 864 699 

9 September 845 908 

10 Oktober 657 772 

11 November 624 791 

12 Desember 584 1,665 

 JUMLAH 5,707 7,416 

Sumber: Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai 

Barat,2019 

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat pada tanggal 26 Mei 2021, 

mengenai jumlah kunjungan wisatawan terlihat adanya ketidakstabilan. 
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Ketidakstabilan tersebut terhitung mulai bulan Januari sampai bulan 

Desember untuk wisatawan mancanegara, maupun wisatawan nusantara. 

Ketidakstabilan itu dikarenakan potensi yang ada pada obyek wisata 

Gua Rangko tidak dapat ditampilkan secara maksimal karena kurangnya 

sarana dan prasarana baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal ini 

memunculkan gagasan untuk menata dan mempromosikan wisata Gua 

Rangko dengan melengkapi atau meningkatkan sarana dan prasarana yang 

sudah ada, agar wisatawan mendapatkan pengalaman maksimal saat 

berkunjung ke Gua Rangko, serta diharapkan dapat mendatangkan 

wisatawan baru. 

Obyek wisata Gua Rangko memiliki potensi wisata alam yang masih 

begitu alami dan daya tarik wisata yang indah yaitu kolam yang ada didalam 

gua dan pantai yang menarik akan tetapi belum dikelola dengan baik dari 

segi fasilitas, namun pemerintah setempat menginginkan Gua Rangko lebih 

di kenal baik wisatawan domestik maupun mancanegara, maka dari itu 

diperlukan strategi promosi lebih dalam agar Gua Rangko ini bisa 

ditampilkan dengan baik agar kunjungan wisatawan semakin meningkat. 

Peningkatan arus kunjungan wisatawan pada Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat membutuhkan perhatian, 

kerjasama dan dukungan dari semua pihak baik dari masyarakat ataupun 

pemerintah itu sendiri. Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis 

tertarik meneliti tentang” Strategi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 
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Kabupaten Manggarai Barat Dalam Upaya Mempromosikan Obyek Wisata 

Gua Rangko Di Kabupaten Manggarai Barat” 

B. Fokus Masalah   

Dari uraian latar belakang diatas  maka fokus penelitian ini adalah 

“Bagaimana strategi Dinas Pariwisata dalam upaya mempromosikan Gua 

Rangko di Kabupaten Manggarai Barat”. Fokus penelitian ini kemudian 

dijabarkan  dalam lima pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana sejarah dan potensi  Gua Rangko di Kabupaten Manggarai 

Barat? 

2. Bagaimana promosi Gua Rangko pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat?  

3. Apa faktor pendukung kegiatan promosi pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat? 

4. Bagaimana faktor penghambat  kegiatan promosi wisata di Kabupaten 

Manggarai Barat? 

5. Apa saja langkah yang ditempuh dalam mengatasi hambatan  promosi 

pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan 

masalah yang telah dirumuskan, yaitu Mendeskripsikan Strategi Dinas 

Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat Dalam Upaya 

Mempromosikan obyek wisata Gua Rangko Di Kabupaten Manggarai Barat.    
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D. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya akan memberi manfaat 

antara lain: 

1. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan awal untuk 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan teori strategi dalam 

upaya mempromosikan obyek wisata Gua Rangko di Kabupaten 

Manggarai Barat. 

2. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat  

Penelitian ini juga dilakukan dengan maksud sebagai masukan 

bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat dalam mengambil 

kebijakan untuk mempromosikan obyek wisata Gua Rangko di 

Kabupaten Manggarai Barat.  

3. Bagi STP AMPTA  

Penelitian ini diharapkan untuk memperkaya konsep ataupun 

teori yang dapat mendukung perkembangan ilmu pengetahuan 

kepariwisataan yang ada di kampus STP AMPTA Yogyakarta 

mengenai strategi promosi di bidang Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan.    
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